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SARI

Anomall Bougier di Cekungan Jakarta dapat diketompokian ke dalam dua bagian yaitu: Anomali gaya berat 40 mgal
hingga G0 mgal yang tesdapot di dserah fempat lersingkapnya batu gamping dan breksi vulkanik. Anomaii gaya berat 20
mmigal hingga 40 mgal menempati deerah cekungan batuan sedimen, Berdasarkan pemodelan pada penampang anarmali
sisg [apisan batuan Tersier dikelompokkan menjadi enam bagian, yaitu: Formasi Kaliwangu atau Formasi Clsubuh dengan
rapat massa 2,5 gifom®, Fermasi Subang rapat massa 2,45 gricm?, Formasi ParigiCibulakan dengan rapat massa 2.7
grfem?, Farrnasi fatiluhur rapat masza 2,6 griem?, Formast Jatibarang 2,8 gricm?, batuan dasar metamaortbatuan beku.
rapat massa 2,9 griom?®. Antiklin Rengasdengkiok dan Karawang ditafsirkan sebagai daesah migas yang sangat prospek
dan kerbantuk pada kenlur ancmali sisa 10 mgal dengan rapat massa 2,7 gricm® dan berkedataman antara | $00-2200
m, Antiklin Jakarta ke salatan dan antiklin Bekasi ditafsickan [uga mempunyai prospek migas yang dicirikan cheh anamall
gisa 0 - 4 mgal, namun berdimensi iebin kecil, Batuan induknya adalah Formasi Cibulakan baglan bawah yang
bersusunan dalam serpih lakusirin batuan reé@ervoir adalah Formasi Cibulakan dan Parigi dengan ketebalan = 400 m
terdint atas hatugamping karbonat berongga, Bafban dasar Pratersier dengan rapat massa 2,9 goicrn?® terdin atas batuan
metamarbatuan beku,

Kata kunck: gaya becat, anomall ssai, Sttasigitivie, minysigbemi dan gas slam

ABSTRACT
Bouguer anomaly in fakarts Basin n:anbegmpped nﬁz,ﬁk thene are the Bouguer anomaly of 40 mgal to 60 mgal
showing limesfone and volcamic breccia, Ewir.lﬂ' ‘ﬁmgaiﬁdﬂmﬂkﬂrammmnmmt basin, Rock

unifs basedon residual anomaly are grouped into & Qarts: Kalfwangt Formation or Cisubuh Formation with  density of
2.5 griem’, Subang Formation with & density of 2.45 ":m’ .Fw Fogptﬁru'cmm'akan with a densily of 2.7 gricm?,

Jatiluhur Formation with a density of 2.6 gr/ em?, Jatibarang Formaiion 2.8 gricm’, melamarphic bed rocks | intrusive
rocks with & densily of 2.9 gr / e, Rengasdengkiok arrn‘”'ﬁmﬂng dntiching are fnterpreted as a good prospective
Pyrocarbon formed in a residual anomaly of 10 mgal with 2 Sensity@.7 ¥ glapthness betwesn 1900:2200 m,

dakarta anticline ta the sauth and Bekasi anticline are interproted as havig th ph;oecmm residual anomalies of (-4
mgal, bt having a smafter dimansion. Lower Cibwlakan Formation i a5 the sirce rock consisting of shate facurslrine,
and the reservoir rocks ane Cibutakan and Parigl Formation with the thigkness of = 400 m consisting of fimmestone
cavities. Prefertisry bedrock with the density of 2.9 gricm consists of matamorfic/igneous rocks.

Faywords: gravily. frsidual anomal: formalion. anticine, olf and gas

PENDAHULUAN diternukan di dasrah Bekasi, dan kemungkinan dapat
Produksi migas dalam sepuluh tahun terakhir ditemu.kan adanya resarvoir ban di daerzh inl. Hasil
mengalami penununan dan 1500 juta barel per hari panallian: yang dilsiuian ot Eu!n jitng. (2003)
menijadl 1100 Juta barsl. Karena kebutuhan akan  Menunjukian bahwa minyak bumi dan gas alam
Dt bakar hsatst 4in meningkat skeploras dijumpai pada batugamping Cibulakan Afas pada
miges kin giat ditakukan untuk aati kedalaman = 2100 m dalam anﬁh:_lin Bekasi. Migas
sumber |apangan migas yang bary, Terkait dengan di Cekungan Jawas Barat ba_a;mn Utara pxa
hal tersebut di atas, penefitian geofisika dengan  UMUMNYR terbentuk pada tinggian atau rendahan
metode gaya berat d) daerah Cekungan Jawa Barat ammallm membentang dan  barat bagian utara
Utara perly dilakukan karena reservoir migas telah  M88A ke timur, Daerah tersabut meliputi Tinggian

anomali Tangerang-Jatinegara, Rendahan anomall
Ciputat, Tinggian anomali Rengasdengkiok,

:::"m““_ N s Rendahan anomali Kepuh, Tinggian anomali
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Cimalaya, Rendahan
anamall Pasirbungur,
Tinggian anomall
Pamanukan, Rendahan
anomall Cipunegara,
Tingglan anomall
Handanghaur-Gantar,
Rendahan anomali
Jatibarang, dan Tinggian
anomali  Arjawinangun.

Sampai saat i tinggian-
tingian fersebut belum o
eksplorash secera optimal,

Sementara lapangan-

lapangan minyak baru diduga masth ada dan balum
dilekalisir secara rinel, .
TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah Juntuk ng&ttahul
hubungan antara batuan da!.a[‘{iun Iaﬂn ha!uan
sodimen di atasnya vang tefkaltﬂqﬂn kabeis
rmikgas dl daerah inl, Penelitian gaya berat dib@rapkan
dapat mengetahul sebaran  batuan hntﬁ:nal di
bawah permukaan yang membentuk |ipatan dﬁ.
seribulan sesar serta kontiguras: permukaan batuan.
alas. Batuan karbonat ini diduga sebagai reservolf
utama di daerah Ini. Saserannya adalah untuk
mengetahui bentuk bawah permukaan cekungan,
sebagal batuan dasar dan kedalamannya, ketebalan
batuan sadimen o atasrys, struklur geslogi seperti
antiklin, sinklin dan sesar. Apabila hal tersebut di
atas diketahwi, diharapkan batuan reservolr migas
dapat dolokalisasikan,

METODOLOGI

Panalitian dilakukan dengan matode gaya barat yaitu
pengukuran adanya perbedaan madan gaya berat.
Parbedaan |nl disebabkan oleh adanya sebaran
masta batuan yang tidak merata di bawsh
pariukaan bumi.

Adanya perbedaan massa jenis batuan dan satu
tempat ke tempat lain akan menimbulkan medan
gaya baral yang tidak merata. Perbedaan medan
gaya inilah vyang terukur di permukaan bumi.
Pengukuran yang dilakukan menggunakan satu,
perangkat Gravimeter La Coste & Romberg Type G
816 dengan nilal pembacaan O - 7000 mgal dengan
hetefitian 0,01 mgal, dan apungan rata-rata kurang

AT WPRr TS W WrIr W Pl mrar ¥ Kela

Gambar 1. Pt bkl g SeBaran 1ilik ukar gaya Dol

dar 1 mgal setisp bulannva, sehinges alat tersebiil
layak untuk dipakal, Sebelum melakukan
pengukuran di lapangan harus diteniukan terlebih
dahuly pembacaan di DGO Museum Geologi
Bandung. HKemudian harga ftersebut diturunkan
kemball ko skasiun mjukan (bage stalion) lapangan
yang sudah permanen sebagai titik pangkal utama.
Titik pangkal tersebut berfungsi sebagai titik Ikat

Vlerhadap pengukuran yang dilakukan sslama di

gpangan Data hasil pangukuran dl lapangan hams
rad‘li{m kemball dengan berbagal bentulk koreksi,

mlu dengan mengubah harga pembacaan ke dalam
saluan rFrga.j.,, koreksi pasang surut, koreksi apungan,
lwlﬂ:ﬁu@ﬁﬁl koreksi linfang, komeksi udara bebas,

-g;l'l;pimmapatkan anomall Bouguer. Inferpretas|

datd” dilakukan_setelah mendapatkan anomall
Bougu dibuat dengan aplikasi surfer
dan pwﬁéelaq fmenggunakan program Gaya Berat
Magnet (GM)

GEOLOG! UMUM

Daerah penelitian merupakan cekungan Tersier di
Jawa Barat yang terdiri atas tiga mandala
sedimeniasl, valtu Mandala Paparan Benua,
Mandala Sedimentasi Cekungan Bogor dan Mandala
Sedimentast Banten (Suyong, 1987). Mandala
Paparan Benua dicirikan oleh endapan paparan
berupa batupasi, batugamping dan batulempung
yang diendapkan pada lingkungan laul danghkal.
Mandala Sedimeniasi Cekungan Bogor dicinkan oleh
komponen batuan andesit-basalan, tuf dan
hatugamping yang meliputi Zona Bandung, Bogor,
dan Pegunungan Selatan. Mandala Sedimentasi
Banten pada Awal Miosen endapan sedimennya
menyerupai endapan cekungan Bogor, sedangkan
pada Tersiar Akhir mendekati Paparan Benua,
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Cekungan Jawa Baral Utara memanjang di bagian
utara sejajar dengan pantai utara Jawa Barat. Di
bagian wtara dibatasi oleh Paparan Sunda, bagian
selatan olet Cekungan Bogor, bagian timur oleh
tinggian Karimun Jawa, dan bagian baral dleh
Paparan Pulau Seribw, Dalam Cekungan Jawa Barat
Utara dijumpai sub-sub ecokungan yang tarkadt
dengan keberadaan migas, di antaranya
subcekungan Ciputat, cekungan Pasir Putih, dan
cekungan Jatibarang dengan tinggian-tinggian
Tengerang, Rangasdengkiok, Pamanukan, dan
Arjawinangun,

Susunan Stratigrafi Tersier (Gambar 2) di Cekungan
Jawa Barat Utara (Yanto dan Sumantri, 1982) dari
tua ke muwda yaite:

Batuan Dasar (Pratersier): Batwen dasar pada
umumnya berupa batean beku ataupun batuan
metarmart seperti angilit, filit, dan batu puatam.

Formasl Jatibarang (Paleosen-Awal l'.'ﬂ'_” Bsen):
Formasi ini secara fidak selzrag, terletakidi atass
batuan dasar Pratersier, terdiri atas tufa yang diselingl
oleh betuan ekstrusif. Ketebalan Gabuan ini lebihdand
1200 m di subcekungan Jatibarang dan ke arah utara
semakin menipis. Migas diproduksi dari gkahan-
rekahan tufa.

Formasi Cibulakan (Akhir Qligosen-AkhirMiosen): il

Formasi inl secara tidak selaras terletak di atas
Formasi Jatibarang ateu batuan dasar yang
{ersusun atas serpih karbonatan dan batupasir di
bagian bawah serta di bagian atas tersusun olah
serpih dan batugamping. Cibulakan bagian bawah
merupakan batsen induk yang cukup balk di
Cekungan Jawa Barat Utara, ketebalannya 50 -
300m,

Formasi Parigi (Akhir Miosen): Formasi ini
berkembang sebagal sembulan karbonat dengan
ketebalan maksimum mencapal 400 m. Minyak
bumi dan gas alam diproduksi dari formasi ini,

Formasi Cisubub (Bkhir Miosen-Kuarter)

Tersusun atas serpih dengan  sisipan-sisipan
batupasir, konglomerat, dan serpih karbonan.
Hidrokarbon tidak pernah ditemukan di forrasi ini
yang ketebalannya berkisar antara 100-1200 m.

Tektonik: Tektonik Cekungan Jawa Baral Utara
tidak terlepas dar sejarah tektonlk reglonal
Indonesia Barat (Suyono, 1987) Selanjutnnya
dinyatakan elemen utama tektonik sistem imi
terdirl darl penunfaman lempeng Hindia

Ausstralia, zona subduks|, dan busur magmatik, Pada
Jaman Akhir Kapur-Awal Tersier Jawa Baral dapat
diklasifikasikan dalam cekungan busur muka. Pada
waktu Paleogen {Eosen-Oligosen) di daerah Jawa
Baratl terdapat sesar geser yang pada akhinmya
membentuk Cekungan Jawa Barat Utara sebagai pull
apar! basin. Pada fasa Ini dijumpai sesar-sesar
bongkah (half graben system) dan endapan lakustrin
serta turbidit. Pada permulaan Meogen (Dligosen-
Miosan) jalur penunjaman bamnu terbentuk di satatan
Jawa dan menerus sampai sekarang. Penunjaman
tersebut telah menghasilkan endapan gunung apl
bawah permukaan laut yang sekarang dikenal
sebagai ofd andesite Formasi Jampang yang tersshar
sepanjang selatan Pulas Jawa, Tektonik pada waktu
Meogen tersebut mengubah pola tektomik twa yang
terjadi sebefumnya. Pola tektonik bary bevarah barat-
timur, sejejar dengan zona subduksi sekarang. Pola
tektonik baru ini dinamakan pola Tekionik Jawa yang
menghasilkan sualu sistem sesar naik yang dimulai
dar sefatan Cilatuh sampai ke utara, Qleh karana itu,
sesar inh makin muda ke utara. Pola sesar Inl sanpgat
sesual dengan sistem sesar naik di belakang busur
w Ikanik yang dikenal sebagai thrust feldbeli system.

o Sealigiaf SEMUR DENGAN
E_f COZ TINGEI
Fuaris: IE
Piasen CISUBUH
_ 1661
Maagen
pres |+ e e T
Mikaden T "
Tengahs
CIBLAKAN ATAS
Miasen
Al e
CHMLAEN PN 2, PO |
L1
: PAIK:2, LU
v VOUANI JATHARSNG
fra ununm;ﬁ—z‘_v‘s_.
| Tarsiar

Giarritear 2. Svvatigradl umum can pagisl datt Spissn yaeg

Mg mige
pada Formazl besuan wulkanik Jatiberang, kardonal Ciwiakan
Derwath=akas chan Ferrasi Fa i (Yank dan Sumanti, 1982)
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Anomall Gaya Berat Regional

Berdasarkan sebaran nilal, anomali gaya berat
regional (Gambar 4) secara garls besar dapat dibagi
ke dalam dug kelompol ancemili yaitus

1. Kelompol anomall dengan nilsi  gaya berat 40
mgal hingga 60 mgal. Kelompok ini menunjpulkkan
batuan akas danghkal.

2. Kelompak anomali gava berat 20 mgal hingga 40
mgal diduga merupakan cekungan batuan
sedimen dan batuan alas dalam.

Pola wimum ansmali gaya berat ragonal wilayah ini

manggambarkan siuktur rendahan Bekasi dan

Rangkasdenghkiok-Cikarmpek dengan arah sumbu

utama barat laut = tenpgara. Randahan tersebut

dicirikan alah nilai anomali rendah hingga - 18 mgal
persebar luas ke grah timur berbatasan dengan
finggian Sungai Bamba, Anomali tingg: secara umum
dijumpal di sebalah harat dan di utara dengan
anomali maksimem &0 mgal yang tersebar hingga

Anomali Sisa

Anomali sisa terbantuk sebagai anomall lokal yang
menggambarkan - struldur geclog dekat dengan
permukaan (Gambar 5), Anomall inl membentuk
pala tingeian dan pols mendahan. Pola tinggian
ditafsirkan sebagai antiklin, sedangkan pola
rendahan sebagai sinklin, Struktur sinklin terdapat di
sebelah timur Tanjung Priuk, sebalah baral Bekasi
dan sebelah baral serta limur Kprawang vang
digambarkan dengan wama blm sampai hijau,
Sinklin tersebut pada umumnya mambentub kontue
kfosur tertuiup yang barseniuban dengan tlinggian
anamali membentuk antiklin (wama kuning sampai
merah), Tinggian anomali 5 mgal dijumpai di daerah
Belasi hingga ke bepas pantal Tanjung Priuk. Antiklin
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Rengasdengklok bagian ptara mesupakan lapangan
minyak Arjuna yarg menerus ke arah lepas pantai
dan diduga masih lerkait dangan keberadaan migas
di daerah ini, D beberapa tempat, baik di darat
maupun di laut, pemboran telah dilakukan. Antiklin
Rengasdengkiok bentuknya hampir sama dengan
antiklin Bekasi, hanya dimensinya yang berbeda.
Pendugaan tersebut didasarkan atas nilal anomali
Bouguer yang berkisar antara 38 mga! hingga 50
mgal, Kisaran ini diduga tidak ditermpati oleh batuan
vulkanik Jatiluhur maupun batuan metasedimen
vang biasanya 60 mgal. Daerah inl disarankan
umtuk  diteliti lebih lanjut -mengingat bentuk
topografinya merupakan pedataran yang termasuk
dalam cekungan busur belakang, Pada Peta Geologi
Lembar Karawang (Sudana dan Achdan, 1989)
anomali tinggi ini dicerminkan oleh Formasi Subang
yang terdini atas batulempung, halup,ps:r. dan
batugamping pasiran yang membentul .mllh;lln
antiklin lokal dengan kemiringan Ia:nsﬂ? “berkisar
dari § hingga 30°. Di bagian baw in:masa‘_ﬁj
disusun aleh Formasi Parigi

batugamping klastik dan batugampmmmhu.
yang dikenal sehagai salah satu reservoi ngasfm
dagrah ini, Anomali Bouguer tings 10 mgal et

daerah Krawang dan Rengasdengklok sangak

peospeklif akan heberadaan hidrokarbon.  Antikiln
yang berdimensi lehih kecil terdapat di daerah
Tanjung Priuk dan ditafsirkan cukup prospektif juga
mengingat anomall sisanya berkisar dari O mgal
hingga 4 mgal.

Penampang Anomali Sisa A - B

Perampang A - B dibual hampir timyr - barat
{Gambar 5} dari antiklin Bekasi di sefatan hingga
membentang kearaht utara Cikampek mematong
struktur dengan panjang penampang = 20 km.
Berdasarkan rapat massanya urutan fonmasi batuan
dapat dibuat model. Lapisan-lapisan tersebut
adalah sebagal berikut:

- Lapisen pertama atau teralas dengan rapat
massa 2.5 griem? diduga Formasi Kaliwangu
atay Formasi Cisubub beremur Pliosen Awal.
Ketebalan =400 m yeng tesdin atas batupasir,
batulempung, dan batugamping, sebarannya dan
Karawang hingza ke daerah Majalengka,

- Lapisan keduya mempunyal rapat massa 245
pricm? diduga Formasi Subang berumur Miosen
Atas, ketebalan =2000 m, terdiri atas
batulempung, batupasis, dan batugamping
pesiran ditermukan di Cikarang, hingga ka daerah
Subang, Clrebon, dan Majalengha.

- Lapizan ketiga dengan rapal massa 2,7 gricm?
adalah Formasi Parigi berumue Miosen Akhir,
ketebalan =300 m, terdiri atas batuan karbonat
sambulan.

= Lapisan keempal bertahanan jenis 2,6 gricm?
adalah Formasi Cileungsic  barumur  Miosen
Tengah, ketebatan = 2000m,

= Lapisan kelima bertahanan jenis 2,65 griom?
adalah Formasi Jatiluhuor,  berumur  Migsen
Tengah, ketebalan = £50m.

Penampang C -D Anomali Sisa

Panjang lintasan =45 km arah barat daya - imurl aut
mematong antiklin Bekasi. Batuan pada penampang
ini diperkirakan bdak jauh berbeda dengan lintasan
A-B.

f‘mii# Migas

ﬂgemt Wang tersait dengan minyak bumi dapat
Ithal g penampang, sedangkan ke arah
nﬁndﬁrdhpalduhhat pada pets prospek berbentuk
i hﬁu “kontur anomali sisa (Gambar 8).

Dauahglwwh

= Antiklin 4Bekasi (lapangan minyak baru
f'ertam'ﬁii'.i. Daerah tersebut pada penampang
{Gambar 7) membentuk sembulan dengan rapal
massa 2.7 prem? dan mempakan lapangan
minyak baru di daesah inl. Batuan resenir
terdapat pada kedalaman =2200 m, yakni pada
Formasi Cibulakan Bawah - Atas hingga Formasi
Parigi yang berumur Micsen Bawah hingga
Miosan Akhir, Pada antiklin ini dapat dibuat
beberapa sumur bor eksplorast altematif,
mengingat dimensinya cokup luas yang
membentuk kantur anomali sisa 4 mgal.

= Antiklin Rengasdengklck 2tau  Sungaibambu
hingga lepas pantai (lapangan migas Arjunal
dimensi antiklin tersebul hampir sama besar
dengan antiklin Bekasi yang dicirikan  aleh
anomali sisa darl 5 mgal hingge 10 mgal dengan
kedalaman £ 1900 m.
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- Antiklin Karawang bagian salatan berdimensi
labin besar darl anfiklin Bekasi. Pendugaan
tersabut didasarkan atas nilai anomali Bougwer,
yaltu darl 38 mgal hingga 50 mgal atau 5 mgal
pacda anomali sisa yang berarti tidak dijumpai
adanya batuan vulkanik Jatiluhur maupun batuan
miata sedimen. Dagrah tersebut diatas disarankan
untuk ditelitl febih lanjut mengingal bentuk
topografinga berupa pedataran dan masih dalam
cekungan busur belakang, Bila dikorelasikan
dengen peta Geologi oleh Sudana dan Achdan,
(1989} anomali tinggi di dasrah tarsebul masih
merupakan bagian dan busur belakang yang
didominasi ofeh Formasi Subang yang terdir atas
batulempung, batupasir, dan batugamping
pasiran yang membentuk antiklin-gntiklin Igkal
dengan kemiringan lapisan dan S hingga 20,
Bagian bawahnya dibentuk cleh Formasl Parigi
yang terdiri atas batugamping klnlsliﬁ dan
batugamping  terumb, mas dikenal
sebagal salah saty  resano aa!ﬂﬁ#j
Anomali Bouguer tinggl 10 mgal didHlaerah
Karawang dan Bekasi selatan peru mendapat
perhatian para exmlorer. i

~  Antiklin Tanjung Priuk juga hampir sama ¢
antlklin Bekasl vang diduga prospektif a
migas, dimensi antildinnya cukup dan padd
anomali 4 mgal ke arah lepas pantai. Pemboran
bedurmn dilakukan di daerah ini,

- Antiklin di selatan Jakarta ditafsitkan cukup
prospektit karena membentuk anomali 4 mgal.
Hal Inl sama dengan antiklin Bakasi, latapi
dimensinya lebih kecil.

Formasi Cibulakan bagian bawah difaparkan

merupakan batuan induk yang cukup baik di

Cehungan Jawa Barat bagian utara. Pemboran

minyak lepas pantal Laut Jawa menghasilkan

endapan minyak pada fommask ini (Apandi dan

Suyitng, 1975), Migas dari batuan induk serpih

labusstrin  bermigrasl melalul patahan, kemudian

terperangkap dalam suatu  tinggian. Farmasi

Cibutakan dan Pangi pada kobom stratigrafi {Gambar

2) merupakan batuan reservoir yang berumur Miosen

Akhir.

Penampang dengan ketebalan = 400 m terdin atas
batugamping karbonat yang terbentuk sebagai
sambulan, dan migas telah diproduksi. Batuan

jarbonat berkembang sebagal sembulan dengan tipe
table reef (Supriyanto dan Anditya, 19297)
bardimansi agak luas dengan bagian atas relalif rata,
migrupakan batuan reservoir dan dibeberapa tempat
berkembang sebagal Individu sembulan karbonat
yang lebih kecil,

Peta Struktur

Pada waktu Paleogen  (Eosen-Oligosen) Cekungan
Jawa Barat Utara terbantuk sebagai pull apart Dasin.
Pada fase ini dijumpal endapan lakustrin furbidit
{Adnan drr, 1991} Strukiur yang terbentuk di
daerah ini adalah anfikfin dan sinklin. Pada
penampang A-B dapat dilihat antiklin Bekas:, antiklin
Rengasdengklok ke selatan HKarawang yang
dicerminkan oleh perbedaan nilai  anomali.
Paningzian batuan dasar (basement high system)
mengalami penganghatan sejak Mio-Plistosen yang
mengakibatkan batwan terangkat dan larlipat serta
menghasilkan struklur perangkap migas berupa
\ antiklin.

MFUMH

- Anq:ull gaya berat yang terbentuk di daerah
ifidn, dikorelasikan dengan pela g;edngl

I:Ok anagali gaya berat dengan nilal 40
60 mgal menggambarkan baty
g dﬁ@brelm wulkanik

b. Keforngiok anomali gaya berat dengan nifal 20
mgal hingga 40 mgal menunjukkan
cekungan batuan sedimen,

®  Lapisan pertama rapat massa 2.5 griom® diduga
Formasi Kallwangu atau Formasi Cisubuh.
Lapisan Wedua mempunyai rapat massa 2,45
gricm® adalah Formasi Subang, Lapisan ketiga
rapat massa 2.7 griem® adalah Formasi
ParlgiiCibulakan, Lapksan keempat dengan rapal
massa 2,6 griem?® adalah Formasi Cileungsir,
Lapisan kelima dengan rapat massa 2,65
gr'em?® adalah Formasi Jaliluhur, Lapisan
legnam dengan rapat massa 2,8 gricm? adalah
vulkanik tua Formasi Jatibarang. Lapisan paling
bawah dengan rapat massa 2,9 grfem? terdin
atas batuan metamorbatuan beki.
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Antiklin Rengasdenghlok dan antiklin Karawang
ke salatan ditafsirkan sebagal perangkap migas
yang sangat prospekiil den lerbentuk pada
batuan beranomali sisa hingga 10 mgai,
Struktur antiklin tersebut lebih besar dan antiklin
Eekasi, Heberadazn batuan berpréspak migas
ditunjukkan dengan rapat massa 2,7 griom?
pada kedalaman antara 1900-2200m,

Antiklin Jakarta bagian selatan dan Antiklin
Behas! ditafsirkan memilikl prospek migas, yang
dicirikan ofeh anomali sisa 0 - 4 mgal,

Batuan induk adalah Farmasl Cibulakan bagian
bawah wang tersusun oleh serpib lakustrin
berumur  Mizsan Akhls, -sedangkan batuan
reservoinnya adaleh Formasi Cibulakan dan
Parigi dengan ketebalan = 400 m yang terdir
atas batugamping karbonat berongga.

® Batuan dasar Pratersier dengan rapat massa 2.9
griem?® terdi atas batuan metamorfbetuan
beku.
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